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MOTTO

Demi masa.
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan saling
menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran.

(Q.5.103 : 1-3)

Kehancuran adalah bentuk yang paling nyata dari kebohongan

(Abdulloh Hanif)



PERSEMBAHAN

Teruntuk ayahku, di mana aku tidak banyak menemukan kata-kata darinya, aku
hanya menemukan semangatnya, menemukan jiwanya dalam diriku yang selalu
ingin melebihi dirinya.

“Kelak engkau akan menemukan dirimu kembali, dalam diriku.”

Ibuku, dialah orang yang paling mengerti aku, kebesaran hatinya selalu aku
hormati tiga kali, dan karenanya aku menemukan ketentraman yang mengalir dari
jiwanya.

“Kelak engkau pun akan menemukan jiwamu kembali, dalam jiwaku.”

Karenamu, aku telah menemukan cintaku, pada ilmu pengetahuan.

“Kelak engkau akan merasakan hidupmu kembali, bersamaku.”
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